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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang    

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan 

berada di sebelah khatulistiwa, menyebabkan bahwa negara tersebut sangat 

terpapar matahari langsung yang dapat menyebabkan kerusakan kulit 

(Mumtazah et al., 2020). Terpapar sinar ultraviolet adalah salah satu faktor 

luar yang dapat memicu pembentukan radikal bebas. Radikal bebas 

merupakan molekul tanpa pasangan elektron dan terbentuknya radikal baru 

yang dapat menyebabkan kerusakan kesehatan pada kulit (Handajani, 

2019).    

Penurunan kualitas kulit pada usia muda terjadi ketika kondisi kulit 

mengalami penurunan fungsi dan elastisitas lebih awal dari seharusnya, 

yang umumnya mulai tampak pada individu berusia antara 20 hingga 30 

tahun. Tanda gejala kerusakan pada kulit paling banyak terlihat adalah kulit 

yang kusam, keriput, timbulnya noda hitam, pori-pori membesar, dan kulit 

menjadi kasar. Hal ini dapat terjadi dikarenakan rusaknya kolagen dan 

elastin dari kulit yang semakin menipis (Noormindhawati, 2013). 

Pemakaian suatu sediaan kosmetik antioksidan diketahui dapat mencegah 

dan mengurangi kerusakan kulit dari aktivitas radikal bebas (Aizah, 2016).  



Face mist merupakan salah satu kosmetik dengan bahan yang 

berbentuk larutan spray yang dapat diaplikasikan dengan cara disemprotkan 

pada wajah sebagai pelembap kulit dan menyegarkan kulit (Baki & 

Alexander, 2019). Face mist antioksidan dapat dikembangkan 

menggunakan bahan dari sumber daya alam yang berasal dari lingkungan 

sekitar secara alami. Daun matoa (Pometia pinnata) dikenal sebagai salah 

satu jenis tumbuhan yang mengandung senyawa antioksidan yang berasal 

dari sumber alami. Daun matoa secara empiris telah banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam pengobatan terapi tradisional (Maryam et al., 2020). 

Senyawa penangkal radikal bebas merupakan suatu zat yang memiliki 

kemampuan untuk menstabilkan molekul reaktif penyebab stress oksidatif 

yang berkontribusi mencegah reaksi oksidasi dan mengikat radikal bebas 

yang dapat merusak makromolekul dalam tubuh (Kesuma, 2015).  

Daun matoa dikenal mengandung senyawa bioaktif seperti golongan 

saponin, terpenoid, flavonoid, tanin (Damayanti et al., 2023). Penelitian 

yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak 

daun matoa menunjukkan aktivitas biologis yang terukur melalui nilai IC50 

sebesar 5,46 ppm (µg/mL) yang termasuk dalam kelompok antioksidan 

yang memiliki tingkat kekuatan yang tinggi (Aprilia Baslani et al., 2023).   

 

  



Sediaan face mist sebagai salah satu kosmetik memiliki beberapa 

komponen bahan yang digunakan seperti gliserin sebagai pelembap, PVP 

sebagai agen pendispersi atau bahan tambahan, aquadest sebagai pelarut, 

dan zat pengawet seperti metilparaben dan propilparaben untuk menjaga 

sediaan larutan face mist dari kontaminasi bakteri (Hutahaen & Kisno 

Saputri, 2022).  

Berdasarkan penelitian Apristasari et al., (2018), konsentrasi 

gliserin yang baik untuk melembapkan wajah dalam sediaan face mist 

adalah gliserin dengan konsentrasi minimal 20%.  

Gliserin merupakan salah satu bahan tambahan dalam produk 

kosmetik yang berfungsi sebagai humektan (pelembap) yang paling efektif. 

Humektan berfungsi untuk meningkatkan kandungan air pada lapisan kulit 

dan menghasilkan permukaan kulit yang lebih halus. Pelembapan pada kulit  

terjadi dengan cara mempertahankan kandungan air dalam lapisan kulit 

serta mencegah terbentuknya permukaan kulit yang kering (Baki & 

Alexander, 2019).   

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya optimasi gliserin sediaan 

face mist pada konsentrasi 10%,15% dan 20%. Menunjukkan bahwa 

konsentrasi gliserin 20% memberikan hasil paling optimal, karena 

memenuhi standar evaluasi serta dapat memberikan tingkat kelembapan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya (Setiani et al., 

2024).   



Penggunaan gliserin dalam face mist juga dikaji dalam riset lain 

konsentrasi gliserin sebesar 10% dalam setiap formula diketahui dapat 

menghasilkan face mist dengan kelembapan yang baik. (Febriani et al., 

2024). Penggunaan konsentrasi gliserin sebesar 5% dari penelitian 

sebelumnya juga diketahui dapat menghasilkan sediaan face mist dan 

evaluasi yang memenuhi persyaratan yang baik (Sakka & Hasma, 2023). 

Melalui penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

terdorong untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam terkait mengenai 

optimasi konsentrasi gliserin dalam sediaan face mist daun matoa serta 

mengetahui pengaruhnya terhadap karakteristik fisik sediaan  face mist yang 

dihasilkan.    

 

B. Rumusan Masalah  

Face Mist dengan menggunakan kandungan aktif yang terdapat 

dalam ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata) menunjukkan potensi yang 

kuat untuk dimanfaatkan sebagai antioksidan dari tanaman alami. Formulasi 

face mist yang dibuat dengan perbedaan konsentrasi gliserin sebagai agen 

pelembab (humektan) berfungsi sebagai melembabkan kulit pada wajah.  

Maka dapat dirumuskan masalah ekstrak dari daun matoa dengan 

variasi konsentrasi gliserin yaitu: 

1. Apakah ekstrak daun matoa yang mengandung antioksidan 

dapat dikembangkan menjadi formulasi sediaan face mist?  



2. Apakah ekstrak daun matoa dengan variasi gliserin sebagai 

humektan dapat menjadi sediaan yang stabil dan memenuhi 

syarat? 

3. Apakah ekstrak daun matoa dengan variasi gliserin sebagai 

humektan mendapatkan hasil evaluasi sediaan  face mist yang 

stabil dan memenuhi syarat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan serta 

mengevaluasi formulasi face mist senyawa aktif yang diperoleh dari daun 

matoa dengan variasi gliserin sebagai humektan yang stabil dan memenuhi 

syarat  pada sediaan  face mist. 

2. Tujuan Khusus  

1. Mengembangkan sediaan formulasi face mist dengan ekstrak daun 

matoa  

2. Mengevaluasi kestabilan fisik (mengukur pH, uji organoleptik, uji 

kejernihan & homogenitas, uji viskositas, uji iritasi kulit, uji daya 

semprot, dan uji kelembapan kulit) sediaan formulasi face mist 

senyawa aktif yang diperoleh dari daun matoa melalui perbedaan 

tingkat konsentrasi gliserin yang digunakan dengan penyimpanan 

selama 28 hari dalam suhu ruang.   

 



3. Meramalkan kestabilan fisik selama 12 bulan face mist ekstrak daun 

matoa memenuhi syarat setelah suhu ditingkatkan dengan cara uji 

dipercepat (cycling test) yang dilakukan selama 12 hari, ditinjau dari 

(uji organoleptik, mengukur pH, uji viskositas, uji kelembapan kulit, 

daya semprot, kejernihan & homogenitas, dan uji iritasi kulit).   

D. Manfaat Penelitian  

Kajian ini diharapkan dapat menghasilkan wawasan pengetahuan dan 

pembelajaran terhadap peneliti selanjutnya tentang khasiat dari daun matoa 

sebagai antioksidan dan formulasi sediaan  face mist dengan variasi gliserin 

untuk melembapkan wajah pada kulit.   
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